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ABSTRAK 

Zalika Hamida : Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning terhadap 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik di 
Kelas XI Fase F SMA Negeri 7 Padang 

 
Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang wajib ada khususnya untuk 

peserta didik SMA pada sekolah penggerak adalah membekali peserta didik agar 
dapat memecahkan masalah, karena dalam sekolah penggerak peserta didik dituntut 
untuk mampu menyelesaikan masalah kontekstual atau berhubungan dengan 
kehidupan nyata. Namun berdasarkan hasil observasi yang telah dilakukan di SMA 
Negeri 7 Padang ditemukan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis 
peserta didik masih rendah. Hal ini disebabkan karena selama proses pembelajaran 
menggunakan model pembelajaran langsung yang berpusat kepada pendidik. Upaya 
yang dilakukan untuk mengatasi permasalahan tersebut diterapkannya model 
Problem Based Learning (PBL)  dalam proses pembelajaran matematika. Tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model Problem Based 
Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta 
didik yang belajar menggunakan model pembelajaran langsung pada kelas XI Fase F 
SMA Negeri 7 Padang. 

Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah quasy experiment 
(eksperimen semu) dengan rancangan penelitian Non-equivalent Posttest Only 
Control Group Design. Populasi dalam penelitian ini adalah peserta didik kelas XI 
Fase F SMA Negeri 7 Padang tahun pelajaran 2023/2024. Pengambilan sampel 
dilakukan dengan menggunakan teknik simple random sampling dimana kelas XI F2 
digunakan sebagai kelas eksperimen dan XI F1 digunakan sebagai kelas kontrol. 
Instrumen penelitian yang digunakan adalah tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis berupa soal uraian yang dianalisis menggunakan uji  t. 

Berdasarkan hasil analisis dari tes kemampuan pemecahan masalah 
matematis, diperoleh  dimana , yang artinya 
kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang belajar menggunakan 
model Problem Based Learning lebih baik daripada kemampuan pemecahan masalah 
matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model pembelajaran 
langsung di kelas XI Fase F SMA Negeri 7 Padang. 
 
Kata Kunci : Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis, Problem Based Learning, 
Pembelajaran Langsung  
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah 

Matematika merupakan salah satu mata pelajaran yang wajib ada dalam dunia 

pendidikan dan memiliki peran penting dalam pembentukan pola pikir manusia, 

khususnya dalam kehidupan sehari-hari. Oleh karena itu, mata pelajaran matematika 

perlu diberikan kepada semua peserta didik dimulai dari sekolah dasar yang berguna 

untuk membekali peserta didik dengan kemampuan berpikir secara logis, analitis, 

sistematis, kritis dan kreatif, serta mampu bekerja sama (Juanda, 2014).  

Salah satu tujuan pembelajaran matematika yang wajib ada selama proses 

pembelajaran khususnya untuk peserta didik SMA pada sekolah penggerak adalah 

membekali peserta didik agar dapat memecahkan masalah, karena dalam sekolah 

penggerak peserta didik dituntut untuk mampu menyelesaikan masalah kontekstual 

atau berhubungan dengan kehidupan nyata. Hal ini sejalan dengan keputusan Kepala 

Badan Standar, Kurikulum, dan Asesmen Pendidikan (Kepala BSKAP) No. 033 

Tahun 2022 tentang capaian pembelajaran SMA pada Program Sekolah Penggerak 

mengatakan bahwa mata pelajaran matematika bertujuan untuk membekali peserta 

didik agar dapat memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahami 

masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau menafsirkan solusi 

yang diperoleh (pemecahan masalah matematis).  
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Kemampuan pemecahan masalah sangat penting dimiliki oleh peserta didik 

karena: (a) pemecahan masalah merupakan tujuan umum pembelajaran matematika, 

(b) pemecahan masalah yang meliputi metode, prosedur, strategi merupakan proses 

inti dan utama dalam kurikulum matematika, dan (c) pemecahan masalah merupakan 

kemampuan dasar dalam belajar matematika (Branca dalam Sumartini, 2016). 

Sedangkan, menurut Rinawati & Ratu (2021) kemampuan pemecahan masalah 

merupakan salah satu keahlian yang wajib dimiliki oleh peserta didik yang bertujuan 

agar peserta didik mudah menyelesaikan setiap permasalahan yang dihadapinya dan 

permasalahan yang diberikan oleh pendidik dalam bentuk soal matematika. 

Berdasarkan pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa kemampuan 

pemecahan masalah merupakan kemampuan yang wajib dimiliki oleh peserta didik, 

yang nantinya digunakan untuk menyelesaikan permasalahan yang terjadi pada 

kehidupan nyata maupun dalam bentuk soal matematika dan untuk itu perlu 

membekali peserta didik untuk memecahkan masalah yang meliputi kemampuan 

memahami masalah, merancang model matematis, menyelesaikan model atau 

menafsirkan solusi yang diperoleh (pemecahan masalah matematis). 

Ketercapaian peserta didik dalam menguasai kemampuan pemecahan masalah 

matematis dapat dilihat melalui langkah-langkah penyelesaian pemecahan masalah 

matematis. Berpedoman pada Polya (1973) bahwa langkah-langkah pemecahan 

masalah matematis terdiri dari 4 tahapan, yaitu:  

1) Memahami masalah 
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Peserta didik dapat mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang 
ditanyakan, dan kecukupan unsur yang diperlukan dalam memecahkan masalah 
matematika. 

2) Merencanakan strategi penyelesaian 
Peserta didik dapat merencanakan strategi penyelesaian, yaitu dengan 
merumuskan masalah matematika atau menyusun model matematika yang akan 
digunakan dalam menyelesaikan masalah matematika. 

3) Menyelesaikan masalah sesuai rencana 
Peserta didik mampu memilih dan menerapkan strategi yang digunakan untuk 
menyelesaikan masalah matematika. 

4) Memeriksa kembali jawaban yang diperoleh dan menarik kesimpulan 
Peserta didik melakukan pemeriksaan kembali jawaban yang diperoleh yang 
bertujuan untuk menganalisis dan mengevaluasi apakah prosedur yang digunakan 
dan hasil yang diperoleh sudah benar dan menarik kesimpulan dengan 
menginterpretasikan hasil jawaban sesuai dengan masalah asal. 
 

Dalam kegiatan pembelajaran peserta didik diharapkan memiliki pemikiran 

yang logis dan kritis serta kreatif dalam memecahkan masalah pada kehidupan sehari-

hari. Akan tetapi pada kenyataannya banyak peserta didik yang kemampuan 

pemecahan masalahnya rendah. Hal ini diperkuat berdasarkan penelitian yang 

dilakukan oleh Syahril dkk (2021) di SMAN 1 Bangkinang Kota. Subjek pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas XI. Berdasarkan hasil penelitian 

menunjukkan bahwa tidak terbiasanya peserta didik dalam mengerjakan soal-soal non 

rutin seperti soal-soal pemecahan masalah, sehingga peserta didik perlu untuk 

dibiasakan mengerjakan soal-soal non rutin khususnya yang dapat melatih 

kemampuan pemecahan masalah. Hal dibuktikan dari hasil persentase setiap tahapan 

pemecahan masalah yaitu memahami masalah sebesar , merencanakan 

pemecahan masalah dan menyelesaikan rencana pemecahan masalah sebesar  

dan menafsirkan hasil yang diperoleh sebesar . Hal yang sama juga terlihat pada 
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penelitian yang dilakukan oleh Akbar dkk (2018) di SMA Putra Juang di kelas XI 

juga nenunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik 

tergolong rendah. Hal ini dibuktikan dari tahapan memahami masalah (48,75%), 

merencanakan penyelesaian (40%), menyelesaikan masalah (7,5%), dan melakukan 

pengecekan 0%. 

Selain itu, dapat juga dilihat pada penelitian yang dilakukan oleh 

Setyaningrum dkk (2019) di SMA Negeri 2 Semarang. Subjek penelitian ini adalah 

kelas X. Dapat ditunjukkan bahwa kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik masih rendah. Meskipun kebanyakan peserta didik dapat memahami 

masalah dengan baik tetapi tidak sedikit peserta didik yang mengalami kesulitan 

dalam merencanakan penyelesaian, menyelesaikan masalah, dan memeriksa kembali 

dari semua langkah yang telah dikerjakan. Hal yang sama juga dapat dilihat pada 

penelitian Gabriella & Imami (2021) di SMA PGRI 2 Kota Bekasi. Subjek pada 

penelitian ini adalah peserta didik kelas X IPA. Dapat ditunjukkan bahwa 

kemampuan pemecahan masalah matematika peserta didik masih sangat rendah. 

Dalam penelitian terlihat hanya ada 6 peserta didik yang dapat memperoleh nilai 

lebih dari 70, dan 20 peserta didik lainnya memperoleh nilai dibawah 70. Hal ini 

disebabkan karena kurang  terbiasanya peserta didik dalam mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah sehingga mengakibatkan peserta didik sulit dalam menyelesaikan 

soal-soal tersebut.  

Berdasarkan beberapa hasil penelitian di atas, dapat disimpulkan bahwa 

rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik salah satunya 
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disebabkan oleh kurang terbiasanya peserta didik dalam mengerjakan soal-soal 

pemecahan masalah. Oleh karena itu, peserta didik perlu untuk dilatih dalam 

menyelesaikan soal-soal pemecahan masalah yang mampu membuat peserta didik 

untuk berpikir tingkat tinggi. Hal ini juga disebabkan karena tidak terbiasanya peserta 

didik dalam menuliskan informasi yang diketahui, ditanyakan dan yang diperlukan 

dari soal dalam bentuk kalimat matematika, menuliskan rumus atau model matematis, 

dan tidak mengetahui strategi yang tepat dalam menyelesaikan soal, serta kurang 

telitinya atau tidak adanya peserta didik dalam memeriksa kembali solusi yang 

diperoleh karena merasa tidak perlunya dalam melakukan pengecekan kembali 

terhadap jawaban yang diperoleh atau  merasa bahwa jawaban yang diperoleh sudah 

benar. 

Masalah serupa juga terjadi di SMA Negeri 7 Padang. Berdasarkan observasi 

yang telah dilakukan di kelas X Fase E SMA Negeri 7 Padang ketika pelaksanaan 

Praktek Lapangan Pendidikan (PLP) pada tanggal 18 Juli sampai 20 Desember 2022, 

diperoleh gambaran terkait pembelajaran matematika yang dilaksanakan. Pada saat 

observasi terlihat bahwa proses pembelajaran matematika yang dilakukan 

menggunakan model pembelajaran langsung dimana diawali dengan penjelasan yang 

diberikan oleh pendidik di depan kelas dengan memberikan tujuan pembelajaran, 

memotivasi peserta didik, menjelaskan materi  dan contoh soal. Untuk meningkatkan 

pemahaman peserta didik, pendidik memberikan soal latihan yang hampir sama 

dengan contoh soal sebelumnya dan peserta didik juga diberikan kesempatan untuk 

mempresentasikan hasil dari latihan yang telah diselesaikan di depan kelas serta 
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membahas dan menjelaskan soal yang dianggap sulit yang tidak dapat diselesaikan 

oleh peserta didik. Menurut Trianto (2009) kegiatan pembelajaran yang dilakukan 

oleh pendidik merupakan model dari pembelajaran langsung karena sesuai dengan 

sintaks kegiatan pembelajaran langsung.  

Pada kegiatan pembelajaran yang dilalukan oleh pendidik cenderung lebih 

banyak kepada aktivitas pendidik. Menurut Husna dkk (2013) pembelajaran yang 

cenderung satu arah dan aktivitas pembelajaran lebih banyak kepada pendidik 

dibandingkan interaksi di antara peserta didik, dapat diartikan pembelajaran tersebut 

berpusat kepada pendidik (teacher centered). Pembelajaran yang berpusat kepada 

pendidik mengakibatkan peserta didik kurang berpartisipasi secara aktif dalam 

belajar. Tidak aktifnya peserta didik dapat terlihat ketika pendidik meminta peserta 

didik untuk mengerjakan soal di depan kelas, namun yang mampu untuk 

mengerjakannya hanya beberapa orang saja dan apabila peserta didik ditunjuk secara 

acak untuk mengerjakan soal di depan kelas, peserta tidak mau untuk 

mengerjakannya ke depan kelas. Hal ini juga terlihat ketika peserta didik diminta 

untuk menyampaikan pendapatnya tentang materi yang sedang diajarkan, namun 

banyak diantara mereka tidak mampu menyampaikannya dikarenakan mereka belum 

paham dengan materi yang diajarkan.  

Hal ini sejalan dengan pendapat Lestari dkk (2016) mengatakan bahwa 

pembelajaran yang berpusat pada pendidik menyebabkan peserta didik bosan dengan 

pembelajaran matematika, dikarenakan peserta didik tidak berperan aktif dalam 

pembelajaran sehingga peserta didik tidak dapat mengeksplorasi kemampuannya dan 
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peserta didik selalu bergantung kepada pendidik ketika dihadapkan pada suatu 

permasalahan. Menurut Hutasoit (2021) pembelajaran yang baik adalah pembelajaran 

yang diperuntukkan pada kegiatan peserta didik aktif (student centered). 

Pembelajaran seperti ini menjadikan peserta didik lebih kreatif, proses pembelajaran 

lebih efektif dan suasana kelas jadi lebih menyenangkan (Azizah dalam Hutasoit, 

2021). Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa pembelajaran yang diterapkan 

di sekolah yang berpusat kepada pendidik (teacher centered) mengakibatkan peserta 

didik bosan dengan pembelajaran matematika, dikarenakan peserta didik tidak 

berperan aktif dalam pembelajaran sehingga peserta didik tidak dapat mengeksplorasi 

kemampuannya dan peserta didik selalu bergantung kepada pendidik ketika 

dihadapkan pada suatu permasalahan, sedangkan pembelajaran yang baik adalah 

pembelajaran yang diperuntukkan pada kegiatan peserta didik aktif (student centered) 

yang menjadikan peserta didik lebih kreatif, proses pembelajaran lebih efektif dan 

suasana kelas jadi lebih menyenangkan. 

Rendahnya kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik terlihat 

pada saat peserta didik diberikan soal tes kemampuan pemecahan masalah, peserta 

didik tidak dapat menjawab soal tersebut dengan baik dan benar.  Hal ini dapat 

dibuktikan pada soal tes kemampuan pemecahan masalah saat melakukan Asesmen 

Sumatif Harian di kelas X Fase E SMA Negeri 7 Padang sebagai berikut.  

Sebuah bola dijatuhkan dari sebuah gedung dengan ketinggian  meter ke 

permukaan lantai. Setiap kali bola memantul mencapai ketinggian  dari 

ketinggian sebelumnya, seperti yang ditunjukkan pada gambar berikut. 
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Berapakah panjang lintasan yang dilalui sampai bola berhenti?
Gambar 1. Soal Nomor 8 Asesmen Sumatif Harian

Salah satu jawaban peserta didik, yaitu sebagai berikut.

Gambar 2. Jawaban Peserta Didik A Soal Nomor 8

Dari Gambar 2, di atas terlihat bahwa peserta didik sudah mencoba untuk 

menyajikan suatu rumusan masalah secara sistematis, yaitu peserta didik terlihat 

menggunakan rumus deret geometri tak hingga dalam menyelesaikan soal deret 

geometri tak hingga dengan tepat dan peserta didik juga sudah terlihat menerapkan 

strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, namun jawaban yang 

10 m
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diperoleh masih salah karena strategi yang digunakan peserta didik dalam 

menyelesaikan permasalahan tersebut masih kurang tepat. Dari jawaban peserta didik 

dapat dilihat bahwa ada langkah-langkah pemecahan masalah matematis yang belum 

tercapai yaitu memahami masalah dengan mengidentifikasi unsur-unsur yang 

diketahui, yang ditanyakan dan kecukupan unsur-unsur yang diperlukan serta tidak 

adanya melakukan pengecekan kembali terhadap jawaban yang diperoleh sehingga 

mengakibatkan peserta didik tidak mampu memperoleh jawaban yang benar dan tidak 

ada menafsirkan hasil dari jawaban yang diperoleh. 

Jawaban peserta didik lainnya pada soal nomor 8, yaitu sebagai berikut:  
 

 
Gambar 3. Jawaban Peserta Didik B Soal Nomor 8 

Dari Gambar 3, di atas terlihat bahwa peserta didik sudah mampu 

mengidentifikasi unsur-unsur yang diketahui, yang ditanyakan, dan kecukupan unsur-

unsur yang diperlukan peserta didik dalam menyelesaikan masalah dan peserta didik 

juga sudah terlihat menuliskan rumusan masalah matematis untuk menjawab 
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permasalahan tersebut tetapi rumus yang digunakan masih belum tepat, karena soal 

tersebut merupakan deret geometri tak hingga maka rumus yang tepat digunakan 

peserta didik adalah  , serta peserta didik juga sudah terlihat menerapkan 

strategi yang akan digunakan untuk menyelesaikan masalah, tetapi tidak benar yang 

disebabkan tidak mampunya dalam menerapkan rumus yang tepat untuk 

menyelesaikan masalah. Dari jawaban peserta didik terlihat  tidak adanya melakukan 

pengecekan kembali terhadap jawaban yang diperoleh sehingga mengakibatkan 

peserta didik tidak mampu memperoleh jawaban dengan benar dan tidak ada 

menafsirkan hasil dari jawaban yang telah diperoleh. 

Tabel 1. Persentase Tahapan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik Soal 
Nomor 8 pada Asesmen Sumatif Harian di Kelas X Fase E SMA Negeri 
7 Padang 

Tahapan Pemecahan 
Masalah Matematis 

Persentase (%) Kelas X 
E1 

(36) 
E2 

(35) 
E3 

(36) 
E4 

(36) 
E5 

(35) 
E6 

(35) 
E7 

(36) 
Memahami masalah 
Merencanakan strategi 
penyelesaian 
Melaksanan 
penyelesaian masalah 
sesuai rencana 
Memeriksa kembali serta 
menarik kesimpulan 

 

Dari Tabel 1, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

berdasarkan tahapannya masih tergolong rendah. Hal ini disebabkan karena tidak 

terbiasanya peserta didik dalam menuliskan informasi yang ditanya dan diketahui dari 

soal, kurang memahami dan menginterpretasikan informasi pada soal dalam bentuk 
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operasional matematika, strategi perencanaan penyelesaian peserta didik yang tidak 

benar karena kurang mampu dalam merumuskan dan membuat model 

matematikanya, dan tidak adanya peserta didik dalam memeriksa kembali kebenaran 

jawaban yang diperoleh karena berfikir bahwa tidak perlu melakukan pengecekan 

kembali dan merasa bahwa jawaban yang dituliskan sudah benar.  

Hal ini juga dapat dilihat dari hasil persentase peserta didik yang menjawab 

benar soal nomor 8 pada saat diadakan Asesmen Sumatif Harian di kelas X Fase E 

SMA Negeri 7 Padang.  

Tabel 2. Persentase Peserta Didik yang Menjawab Benar Soal Nomor 8 
Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis 

Kelas 
Jumlah Peserta 

Didik 
Peserta Didik yang Jawab Benar 

Jumlah Persentase 
X.E 1 36 2 5,56% 
X.E 2 35 4 11,43% 
X.E 3 36 3 8,33% 
X.E 4 36 1 2,78% 
X.E 5 35 3 8,57% 
X.E 6 35 1 2,86% 
X.E 7 36 2 5,56% 

Sumber: Pendidik Matematika Kelas X Fase E SMA Negeri 7 Padang 
 

Dari Tabel 2, terlihat bahwa kemampuan pemecahan masalah peserta didik 

tergolong rendah. Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor diantaranya faktor dari 

dalam diri peserta didik itu sendiri yaitu rendahnya kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik sehingga persoalan matematika yang diberikan tidak dapat 

diselesaikan dengan baik dan faktor pada saat proses pembelajaran, seperti kurang 

antusiasnya peserta didik dalam mengikuti pembelajaran yang disebakan karena tidak 

berperan aktifnya dalam kegiatan pembelajaran sehingga peserta didik tidak dapat 
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mengeksplorasi kemampuannya serta peserta didik selalu bergantung kepada 

pendidik ketika dihadapkan pada suatu permasalahan. 

Dalam  proses pembelajaran matematika, peserta didik harus paham apa yang 

menjadi masalah dan menentukan rumus atau teorema apa yang dapat digunakan 

dalam menyelesaikan suatu masalah berdasarkan data yang telah diberikan dalam 

soal dan  mampu mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tingginya. Selain itu, 

pendidik juga harus mampu memberikan kesempatan yang cukup kepada peserta 

didik untuk berpikir secara kritis dan kreatif dalam menyelesaikan masalah. Oleh 

karena itu, sangat diperlukan model pembelajaran yang nyata bagi peserta didik yang 

mampu melibatkan peserta didik secara aktif baik fisik, emosi maupun sosial serta 

inovatif untuk meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik dalam 

menyelesaikan masalah kontekstual.  

Salah satu model pembelajaran yang dapat meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik adalah Problem Based Learning. Hal ini 

sejalan dengan pendapat Simamora one of the learning strategies 

assessed will be able to improve student problem solving abilities is Problem Based 

Learning

meningkatkan kemampuan pemecahan masalah peserta didik adalah Problem Based 

Learning (PBL).  

Menurut Ibrahim dan Nur (Rusman, 2017) mengatakan bahwa pembelajaran 

berbasis masalah merupakan salah satu pembelajaran yang dapat merangsang berpikir 

tingkat tinggi peserta didik dalam situasi yang berorientasi pada masalah nyata dan 
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pembelajaran yang dimulai dari peserta didik dengan diberikan oleh pendidik 

permasalahan-permasalahan yang nyata, kemudian peserta didik secara berkelompok 

mengembangkan keterampilan pemecahan masalah. Sedangkan, menurut Yusri 

(2018) bahwa dalam pembelajaran Problem Based Learning peserta didik diberikan 

tantangan untuk mencari solusi terbaik dari permasalahan dunia nyata secara individu 

maupun kelompok, sehingga dengan proses memperoleh solusi tersebut peserta didik 

dapat berpartisipasi secara aktif dan kemampuan pemecahan masalah matematika 

peserta didik meningkat.  

Menurut As a result of PBL, students acquire 

knowledge and become capable of problem solving, self-directed learning, and team 

participation. PBL increases higher-level thinking skills by asking students to think 

about a given problem more critically and to analyze data to derive a solution

artinya hasil akhir dari pembelajaran menggunakan model PBL, peserta didik 

memperoleh pengetahuan dan mampu memecahkan masalah, belajar mandiri, dan 

berpatisipasi dalam kelompok, sehingga mampu meningkatkan keterampilan berpikir 

tingkat tinggi dengan meminta peserta didik untuk memikirkan masalah yang 

diberikan secara lebih kritis dan menganalisis data untuk memperoleh solusi. 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka peneliti akan melakukan penelitian 

dengan judul Pengaruh Penerapan Model Problem Based Learning terhadap 

Kemampuan Pemecahan Masalah Matematis Peserta Didik di Kelas XI Fase F 

SMA Negeri 7 Padang
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sebagai pedoman pendidik dalam menerapkan model pembelajaran matematika yang 

tepat. Dengan demikian hasil pembelajaran bisa tercapai secara maksimal. 

B. Identifikasi Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dikemukakan, dapat 

diidentifikasi masalah sebagai berikut. 

1. Kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik masih rendah. 

2. Proses pembelajaran yang masih berpusat pada pendidik (teacher centered) 

sebagai pemberi informasi utama mengakibatkan peserta didik tidak berperan 

aktif dalam pembelajaran. 

3. Peserta didik belum mampu berfikir tingkat tinggi, kritis dan kreatif dalam 

memecahkan masalah matematis yang berbeda dari yang dicontohkan. 

4. Model pembelajaran yang digunakan belum mampu meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

C. Batasan Masalah 

Berdasarkan identifikasi masalah yang telah dikemukakan, maka batasan 

masalah pada penelitian dibatasi berdasarkan rendahnya kemampuan pemecahan 

masalah matematis peserta didik di kelas XI Fase F SMA Negeri 7 Padang.  

D. Rumusan Masalah 

Berdasarkan batasan masalah yang dikemukakan di atas, maka rumusan 

masalah dalam penelitian ini adalah Apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang belajar dengan menggunakan model Problem Based 

Learning (PBL) lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis 
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peserta didik yang belajar dengan menggunakan pembelajaran langsung di kelas XI  

Fase F SMA Negeri 7 Padang?  

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan di atas, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui apakah kemampuan pemecahan masalah 

matematis peserta didik yang belajar dengan model Problem Based Learning (PBL) 

lebih baik dari pada kemampuan pemecahan masalah matematis peserta didik yang 

belajar dengan menggunakan pembelajaran langsung  di kelas XI Fase F SMA Negeri 

7 Padang. 

F. Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diharapkan dengan melakukan penelitian ini adalah sebagai 

berikut. 

1. Bagi peneliti, sebagai bekal dalam menambah pengetahuan dan pengalaman 

untuk menjadi calon pendidik profesional terutama dalam menerapkan model 

Problem Based Learning (PBL) dalam upaya meningkatkan kemampuan 

pemecahan masalah matematis peserta didik. 

2. Bagi pendidik, sebagai bahan pertimbangan untuk merancang pembelajaran yang 

lebih baik dan kreatif dalam meningkatkan kemampuan pemecahan masalah 

matematis dengan menerapkan model Problem Based Learning (PBL) dalam 

meningkatkan pengetahuan. 
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3. Bagi peserta didik, agar dapat membantu meningkatkan kemampuan pemecahan 

masalah matematis terutama pada mata pelajaran matematika dan mampu 

menerapkan pembelajaran yang diperoleh dalam kehidupan sehari-hari. 

4. Bagi kepala sekolah, untuk mengevaluasi pendidik dalam penggunaan perangkat 

pembelajaran yang digunakan di sekolah. 

5. Bagi peneliti lain, sebagai sumber referensi dan menjadi bahan pertimbangan 

untuk penelitian lebih lanjut dalam meningkatkan kualitas pendidikan.


